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ABSTRAK

Kata Kunci:
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Pelatihan Kru

Taman Wisata

Keselamatan pengunjung merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan destinasi wisata
yang memiliki potensi risiko cedera dan kegawatdaruratan medis. Program pengabdian
masyarakat Go-First Aid dilaksanakan oleh tim Fakultas Kedokteran Universitas Negeri
Semarang di Saloka Theme Park, Kabupaten Semarang. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kru keselamatan dalam melakukan penilaian
cedera dan resusitasi jantung paru (CPR). Kegiatan melibatkan 30 kru keselamatan sebagai
mitra pelatihan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui
pelatihan berbasis simulasi, pendampingan penyusunan standar operasional prosedur (SOP)
keselamatan pengunjung, serta penyediaan media edukatif berupa buku saku klasifikasi cedera,
panduan penilaian tingkat keparahan cedera, dan video edukasi pertolongan pertama. Hasil
pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai post-test sebesar 39,4%
dibandingkan pre-test. Selain itu, lebih dari 90% peserta mampu melaksanakan prosedur CPR
sesuai standar American Heart Association (AHA). Program Go-First Aid memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kesiapsiagaan kru, penguatan sistem manajemen
keselamatan pengunjung, dan pembentukan budaya kerja tanggap darurat di lingkungan taman
wisata. Secara keseluruhan, pelaksanaan program ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia dan memperkuat tata kelola keselamatan destinasi wisata
berbasis kolaborasi akademisi dan pengelola pariwisata.

ABSTRACT

Keywords:

First Aid

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR)
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Safety management for visitors is a vital component in operating tourism destinations that
present potential risks of injury and medical emergencies. The community service program
“Go-First Aid”, conducted by the Faculty of Medicine, Universitas Negeri Semarang at Saloka
Theme Park, Semarang Regency, aimed to enhance the knowledge and skills of safety crews in
performing injury assessment and cardiopulmonary resuscitation (CPR). An educational-
participatory approach was employed through simulation-based training, mentoring in the
development of standard operating procedures (SOP) for visitor safety, and the provision of
educational media, including an injury classification handbook, an injury severity guidebook,
and a first aid instructional video. Training outcomes showed a 39.4% improvement in post-
test scores and over 90% correct CPR performance, demonstrating significant gains in
participants’ knowledge and practical competence. The Go-First Aid program contributed to
strengthening crew preparedness, enhancing safety management systems for visitors, and
fostering a culture of emergency responsiveness within the theme park. Overall, the program
proved effective in improving human resource capacity and promoting sustainable safety
governance in tourism destinations through collaboration between academia and tourism
managers.
This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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Berkunjung ke tempat wisata menjadi salah satu aktivitas popular yang saat ini menjadi kebutuhan
masyarakat, dimana peningkatan minatnya seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya work-life
balance dan pentingnya memelihara kesehatan mental. Selain itu perkembangan industri pariwisata yang
didukung oleh kemajuan teknologi dan aksesibilitas transportasi, mendorong lebih banyak individu dan
keluarga untuk merencanakan perjalanan wisata. Media sosial turut berperan dalam mempercepat penyebaran
informasi mengenai destinasi wisata, sehingga mendorong minat masyarakat untuk berlibur. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan perjalanan wisatawan Nusantara tahun 2024 sebesar 12,37% dibandingkan
tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2023). Semua jenis usaha objek daya tarik wisata komersial di
Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif di tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024a). Usaha objek
daya tarik wisata komersial terbagi menjadi 6 kelompok, yaitu Daya Tarik Wisata Alam, Daya Tarik Wisata
Budaya, Daya Tarik Wisata Buatan, Kawasan Pariwisata, Wisata Tirta, serta Taman Hiburan dan Rekreasi.
Proporsi taman hiburan/bertema mengalami kenaikan sebesar 6,25% dari tahun sebelumnya, termasuk di
dalamnya yaitu pariwisata Saloka Theme Park berupa destinasi wisata berbentuk taman rekreasi tematik
keluarga di Jawa Tengah yang mengusung konsep kearifan lokal.

Cakupan pengunjung Saloka dari berbagai daerah seperti kota/kabupaten Semarang, Salatiga, Surakarta,
Yogyakarta dan sekitarnya. Area lahan seluas 12 Hektare, menyajikan 26 wahana yang menguji adrenalin
dengan ketinggian, sensasi gravitasi, melayang di udara, wahana air dan kereta berkelok kecepatan tinggi.
Kondisi tersebut menjadikan keselamatan pengunjung sebagai aspek yang sangat krusial dalam operasional
taman hiburan. Berbagai wahana tersebut berpotensi menimbulkan cedera, terutama pada kepala, anggota
gerak atas dan bawah, serta dada. Cedera kepala menjadi perhatian khusus karena dapat menyebabkan
gangguan neurologis jangka panjang, kecacatan tetap, atau kematian. Cedera otak traumatis merupakan
penyebab utama kematian dan kecacatan di dunia (Maas et al., 2017). Cedera kepala juga dapat memicu
mekanisme patologis seperti apoptosis, inflamasi, dan kerusakan jaringan saraf yang menimbulkan defisit
neurologis permanen (Bramlett & Dietrich, 2015). Berdasarkan hasil Riskesdas cedera anggota gerak
merupakan jenis cedera paling banyak di Indonesia, yaitu 67,9% pada anggota gerak bawah, 32,7% pada
anggota gerak atas, dan 11,9% berupa cedera kepala (Kementerian Kesehatan RI., 2018).

Kejadian kegawatdaruratan seperti henti jantung mendadak (sudden cardiac arrest), tenggelam, atau
kolaps akibat panas (heat stroke) dapat terjadi secara tiba-tiba dan memerlukan pertolongan cepat berupa
resusitasi jantung paru (CPR). Kejadian tersebut menyebabkan berhentinya sirkulasi oksigen ke otak dan organ
vital dalam waktu singkat, sehingga keterlambatan pertolongan berpotensi menimbulkan kematian (Epstein &
Yanovich, 2019; Lott et al., 2021). Namun, sebagian besar kru keselamatan di destinasi wisata belum memiliki
keterampilan CPR yang memadai, serta belum ada program pelatihan berbasis simulasi yang terintegrasi
dengan standar internasional seperti American Heart Association (AHA). Pelatihan yang ada umumnya masih
bersifat teori, tidak berkelanjutan, dan belum dilengkapi dengan media edukatif maupun panduan operasional
(Standard Operating Procedure/SOP) yang sistematis.

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada peningkatan keterampilan kru dalam
mengenali tanda-tanda henti jantung, melakukan kompresi dada dan ventilasi, serta memanfaatkan Automated
External Defibrillator (AED). Pelatihan berbasis simulasi terbukti meningkatkan ketepatan tindakan,
kesiapsiagaan, dan kepercayaan diri penolong dalam memberikan pertolongan pertama (Meaney et al., 2013).
Peningkatan kompetensi tersebut menjadi langkah strategis untuk menurunkan risiko kematian mendadak di
area wisata sekaligus memperkuat budaya tanggap darurat dan keselamatan pengunjung sebagai bagian dari
manajemen risiko destinasi wisata (Lavonas et al., 2020). Studi serupa di lingkungan wisata air juga
menemukan bahwa pelatihan simulasi darurat air secara signifikan meningkatkan kemampuan penolong
pertama (Alfian Fawzi et al., 2025). Akan tetapi, hingga kini belum banyak program pengabdian masyarakat
di Indonesia yang secara khusus menargetkan pelatihan kru keselamatan taman hiburan dengan pendekatan
edukatif-partisipatif dan pendampingan penyusunan SOP secara berkelanjutan.

Kondisi di Saloka Theme Park memperkuat kesenjangan tersebut, dengan jumlah pengunjung yang
mencapai 147.525 orang pada tahun 2023 dan jumlah kru yang bertugas belum sebanding dengan tingkat
kepadatan pengunjung (Badan Pusat Statistik, 2024b). Terlebih lagi sebagian besar kru yang bekerja di
destinasi wisata berlatarbelakang pendidikan menengabh, yaitu 64,21% lulusan SMA dan 20,29% lulusan SMP
(Badan Pusat Statistik, 2024b). Di sisi lain, lokasi fasilitas kesehatan terdekat yang berjarak lebih dari dua
kilometer menyebabkan keterlambatan penanganan dapat meningkatkan risiko fatalitas.
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Berdasarkan fakta tersebut, program pengabdian masyarakat “Go-First Aid” dirancang sebagai intervensi
inovatif untuk meningkatkan kapasitas kru keselamatan melalui pelatihan berbasis simulasi CPR dan
pertolongan pertama, pendampingan penyusunan SOP keselamatan pengunjung, serta pengembangan media
edukatif interaktif berupa buku saku dan video panduan. Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya
yang umumnya berfokus pada aspek sosialisasi, program ini mengintegrasikan pendekatan edukatif-
partisipatif, pelatihan teknis berbasis simulasi, dan penguatan sistem manajemen keselamatan pengunjung
secara berkelanjutan. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
keterampilan teknis kru, tetapi juga menghasilkan model pelatihan keselamatan wisata berbasis kolaborasi
antara akademisi dan pengelola destinasi, yang dapat direplikasi di berbagai lokasi wisata di Indonesia.

1. MASALAH

Pengelolaan keselamatan pengunjung di Saloka Theme Park masih menghadapi sejumlah kendala
mendasar. Permasalahan utama berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan sistem mitigasi risiko cedera
yang belum optimal di kalangan kru keselamatan. Upaya peningkatan kapasitas kru keselamatan menjadi
penting mengingat taman hiburan merupakan area publik dengan potensi bahaya tinggi akibat aktivitas fisik
ekstrem, kepadatan pengunjung, serta keberagaman wahana yang berisiko menimbulkan kecelakaan.

Permasalahan pertama berkaitan dengan kurangnya pengetahuan kru mengenai karakteristik risiko pada
setiap wahana. Sebagian besar kru belum memahami secara menyeluruh potensi bahaya spesifik dari setiap
jenis permainan, seperti risiko jatuh dari ketinggian, benturan pada wahana berkecepatan tinggi, atau risiko
tersedak dan tenggelam pada wahana air. Kurangnya pemahaman potensi risiko tersebut menyebabkann
identifikasi dini bahaya dan upaya pencegahan kecelakaan belum berjalan efektif. Pada gambar 1 menunjukkan

a di Saloka Theme Park.
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bar 1. Wahana air yang dapat berpotensi tenggelam dan wahana ekstrim yang dapat berpotensi cedera
Sumber; www.senangrekreasi.com dan asset.kompas.com

e

Ge{m

Selain aspek pengetahuan, kompetensi kru dalam melakukan pertolongan pertama dan penanganan
kegawatdaruratan juga masih terbatas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar kru belum pernah
mengikuti pelatihan first aid atau basic life support (BLS) secara formal. Kondisi ini berdampak pada
keterbatasan kemampuan kru dalam memberikan tindakan awal yang cepat dan tepat kepada korban sebelum
tenaga medis profesional tiba di lokasi, khususnya pada kasus henti napas, henti jantung, perdarahan hebat,
atau cedera kepala berat.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum tersedianya sistem pemetaan risiko cedera yang
komprehensif untuk setiap wahana di area Saloka Theme Park. Sistem pemetaan risiko belum dilaksanakan
secara sistematis, sehingga pihak manajemen belum memiliki data visual yang menggambarkan zona dengan
potensi bahaya tinggi. Akibatnya, penempatan kru keselamatan belum disesuaikan dengan tingkat risiko, dan
langkah mitigasi kecelakaan masih bersifat umum, belum berbasis data risiko aktual di lapangan.

Keterkaitan antara ketiga permasalahan tersebut menunjukkan perlunya intervensi komprehensif melalui
program pelatihan berbasis simulasi CPR dan pertolongan pertama, serta pengembangan sistem manajemen
keselamatan berbasis risiko. Pelatihan yang terarah, dilengkapi dengan SOP keselamatan pengunjung dan peta
risiko cedera per wahana, diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan kru, memperkuat sistem keselamatan
internal, serta menurunkan potensi kecelakaan di lingkungan Saloka Theme Park.
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I11. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Saloka Theme Park, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah. Sasaran utama kegiatan adalah 30 kru keselamatan yang berperan langsung dalam operasional dan
penanganan keselamatan pengunjung. Kegiatan melibatkan tim dosen dan mahasiswa dari Fakultas
Kedokteran Universitas Negeri Semarang yang memiliki keahlian di bidang kedokteran, kesehatan
masyarakat, dan anestesiologi. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui
pelatihan, pendampingan, dan simulasi berbasis praktik lapangan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi enam
tahapan yang secara rinci ditampilkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegaitan Go-first aid

) Bahan Medis vang S
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Evaluasi keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator, antara lain tingkat kehadiran peserta
minimal 80%, peningkatan nilai pengetahuan, tersusunnya SOP keselamatan pengunjung, buku panduan, buku
saku klasifikasi cedera, serta media edukasi video pertolongan pertama. Data hasil evaluasi dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan peningkatan kapasitas kru keselamatan setelah pelatihan.

Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas dosen dan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Negeri Semarang dengan latar belakang keilmuan yang saling melengkapi. Dosen
yang terlibat memiliki kepakaran di bidang kedokteran gawat darurat, kesehatan masyarakat, anestesiologi,
dan pendidikan kesehatan, sehingga mampu merancang program pelatihan yang relevan dengan kebutuhan kru
keselamatan di area wisata. Keahlian di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mendukung proses
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) keselamatan pengunjung, sedangkan kompetensi di bidang
medis kegawatdaruratan memperkuat pelatihan resusitasi jantung paru (CPR) dan penanganan awal cedera.

Mahasiswa berperan dalam proses pendampingan lapangan, dokumentasi kegiatan, dan evaluasi hasil
pelatihan di bawah supervisi dosen pembimbing. Kolaborasi antara dosen dan mahasiswa tersebut
menciptakan sinergi akademik yang menghasilkan kegiatan pengabdian berbasis ilmu pengetahuan dan praktik
langsung di lapangan. Kepakaran yang dimiliki tim pengabdian memberikan landasan ilmiah kuat dalam
pelaksanaan program, serta menjamin keberlanjutan dan kebermanfaatan kegiatan bagi mitra.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Go-First Aid telah dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan kru keselamatan dalam
memberikan pertolongan pertama pada situasi darurat di area wisata. Sebanyak 30 kru keselamatan dari
berbagai wahana mengikuti kegiatan secara penuh dengan tingkat kehadiran 100%. Antusiasme peserta terlihat
dari keaktifan mereka dalam diskusi, simulasi, dan sesi tanya jawab. Dukungan penuh dari manajemen Saloka
Theme Park mempermudah pelaksanaan kegiatan secara efektif dan terarah.
1. Tahap Advokasi dan Pendampingan dalam menyusun SOP keselamatan pengunjung

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Saloka Theme Park diawali dengan proses
advokasi dan koordinasi program bersama pihak manajemen. Tim pengabdian mengadakan pertemuan resmi
untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan bentuk dukungan yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. Pihak
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manajemen memberikan respon positif serta mendukung penuh program dengan menyediakan ruang pelatihan,
menugaskan peserta dari kru keselamatan, dan membantu pemenuhan kebutuhan teknis. Tahap selanjutnya
berupa sosialisasi kegiatan pengabdian kepada kru keselamatan Saloka Theme Park. Peserta menerima
penjelasan mengenai tujuan kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta capaian yang diharapkan. Sosialisasi
dilakukan secara interaktif agar peserta memahami urgensi pelatihan dan peran penting mereka dalam menjaga
keselamatan pengunjung di area wisata.

Program dilanjutkan dengan pendampingan penyusunan SOP keselamatan pengunjung. Tim pengabdian
memberikan edukasi mengenai konsep dasar SOP dan pentingnya prosedur keselamatan bagi kenyamanan
pengunjung. Seluruh peserta kemudian didampingi secara intensif dalam menyusun dokumen SOP yang
menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan karakteristik wahana masing-masing. Kegiatan dilanjutkan
dengan pelatihan penilaian situasi kegawatdaruratan pengunjung dan penilaian tingkat keparahan cedera.

2. Pelatihan Kegawatdaruratan dan Penilaian Tingkat Keparahan Cedera

Pelatihan diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan dasar peserta. Tim pengabdian
menyampaikan materi mengenai prinsip dasar pertolongan pertama menggunakan media visual dan video
edukasi. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan simulasi tindakan pertolongan terhadap
berbagai skenario cedera.

Tahap pelatihan pertolongan pertama dan resusitasi jantung paru (CPR) menjadi bagian paling krusial
dalam kegiatan pengabdian. Pelatihan dilakukan menggunakan metode hands-on simulation dengan bantuan
manekin dan Automated External Defibrillator (AED) agar peserta memperoleh pengalaman langsung dalam
penanganan gawat darurat. Peserta berlatih mengenali tanda-tanda henti napas dan henti jantung, termasuk
penilaian kesadaran korban, pembukaan jalan napas dan pemeriksaan nadi. Rangkaian pelatihan berlanjut pada
sesi pemberian pertolongan pertama sesuai klasifikasi lokasi cedera. Selama simulasi berlangsung, tim
fasilitator melakukan pendampingan secara langsung untuk memastikan setiap langkah dilakukan sesuai
prosedur medis dasar. Sesi praktik berjalan dinamis dan memberikan pengalaman belajar yang realistis bagi
peserta. Tahap akhir setelah pemaparan materi melalui presentasi dan diskusi kelompok, diakhiri dengan post-
test untuk mengevaluasi pemahaman setelah sesi edukasi.

Gambar 2. Pre-posttest dan Pemberian materi dengan media video dan powerpoint dasar pertolongan pertama kepada
Kru Saloka Theme Park

Tahap akhir pelaksanaan pelatihan berupa evaluasi faktor risiko di setiap wahana permainan. Tim
pengabdian bersama kru keselamatan mengidentifikasi potensi bahaya dan menyusun langkah mitigasi untuk
meminimalkan risiko kecelakaan. Peserta dibagi dalam kelompok kerja kecil untuk melakukan observasi di
lapangan, mendiskusikan hasil temuan, serta merumuskan strategi pencegahan yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan. Proses ini memastikan materi pelatihan tidak berhenti pada teori, melainkan dapat diterapkan
langsung dalam kegiatan operasional sehari-hari di area wisata.

6416
Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 Intan Zainafree Penulis, et.al

Go-First Aid: Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas Kru dalam Penanganan Pertama Pada Kegawatdaruratan ...



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-1SSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 6412-6419 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7393

“ T E——

» "‘-w "

Gambar 2. Praktek dn pendampingan simulasi pertolongan

3. Dampak dan Implementasi Program

Evaluasi hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan
keterampilan peserta. Nilai rata-rata pre-test sebesar 64,2 meningkat menjadi 89,5 pada post-test, menunjukkan
peningkatan sebesar 39,4%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik dan
simulasi mampu memperkuat pemahaman kru terhadap prinsip pertolongan pertama, penanganan cedera, serta
teknik CPR. Observasi lapangan memperlihatkan perubahan nyata pada kemampuan peserta. Sebelum
pelatihan, sebagian besar kru belum mampu menjalankan langkah-langkah CPR dengan urutan dan teknik
yang benar. Setelah pelatihan, lebih dari 90% peserta mampu melakukan prosedur sesuai standar AHA,
termasuk penilaian kesadaran korban, pembukaan jalan napas dan pemeriksaan nadi. Kru juga mampu
berkoordinasi dalam tim, melakukan pembagian tugas, dan menjaga komunikasi efektif selama simulasi.

Media pelatihan yang disiapkan oleh tim, berupa buku saku klasifikasi cedera, buku panduan penilaian
tingkat keparahan cedera, serta video edukasi pertolongan pertama, terbukti mendukung proses belajar peserta.
Ketiga media tersebut membantu kru memahami kembali materi setelah sesi pelatihan, serta menjadi referensi
praktis dalam menghadapi situasi darurat di lapangan. Ketersediaan media edukatif ini juga memungkinkan
pelatihan serupa direplikasi secara mandiri oleh pihak manajemen di masa mendatang.

Pendampingan dalam penyusunan SOP keselamatan pengunjung berperan besar dalam memperkuat
sistem pengelolaan risiko di lokasi wisata. Setiap kru kini memiliki panduan kerja yang jelas dalam
menghadapi situasi darurat, baik di wahana berkecepatan tinggi maupun wahana air. Pemetaan risiko
mendorong terbentuknya manajemen keselamatan yang lebih terstruktur dan responsif terhadap potensi
bahaya. Peningkatan kesadaran terhadap pentingnya keselamatan kerja juga terlihat di antara seluruh staf
operasional. Kru keselamatan mulai berbagi pengetahuan yang diperoleh kepada rekan kerja baru melalui sesi
diskusi internal.

4. Pembahasan

Peningkatan signifikan pada nilai post-test dan keterampilan CPR menunjukkan efektivitas pendekatan
edukatif-partisipatif berbasis simulasi dalam meningkatkan kapasitas kru keselamatan. Metode hands-on
simulation memungkinkan peserta mempraktikkan penanganan cedera dan tindakan resusitasi dalam situasi
menyerupai kondisi nyata, sehingga memperkuat retensi pengetahuan dan kesiapan bertindak. Model
pembelajaran tersebut terbukti meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan teori ke dalam praktik
langsung, sekaligus memperkuat koordinasi tim pada situasi tekanan tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Meaney et al., (2013) dan rekomendasi (Lavonas et al., 2020) yang menegaskan bahwa simulasi
langsung merupakan strategi pelatihan paling efektif dalam meningkatkan keterampilan resusitasi dan
pengambilan keputusan cepat pada keadaan darurat. Sedangkan Schnaubelt et al., (2024) menemukan bahwa
pelatihan Basic Life Support yang disesuaikan dengan konteks komunitas meningkatkan keterampilan
resusitasi hingga dua kali lipat dibandingkan pelatihan konvensional.

Pelatihan Go-First Aid juga memperkuat kesiapsiagaan kru terhadap potensi cedera di area taman hiburan,
yang memiliki karakteristik risiko tinggi akibat wahana berkecepatan, ketinggian, dan aktivitas air. Setelah
mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan responsif terhadap situasi darurat dan mampu
mengoordinasikan langkah pertolongan pertama secara sistematis sesuai protokol. Selain itu, kesadaran
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kolektif terhadap pentingnya keselamatan pengunjung dan membangun budaya tanggap darurat di lingkungan
kerja mulai terbangun. Hasil observasi menunjukkan perubahan perilaku positif pada kru, seperti kemampuan
berkoordinasi dalam tim dan inisiatif berbagi pengetahuan dengan rekan kerja baru. Hal ini menunjukkan
keberhasilan metode simulation-based training dalam membangun budaya kerja yang tanggap darurat serta
mencerminkan prinsip community-based emergency preparedness sebagaimana dikemukakan oleh World
Health Organization, (2000), yaitu pemberdayaan kelompok kerja di lingkungan berisiko untuk mampu
bertindak cepat sebelum tenaga medis profesional tiba.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai penelitian dan pengabdian masyarakat yang menekankan
pentingnya pelatihan keselamatan berbasis komunitas (community-based safety training) sebagai strategi
peningkatan kesiapsiagaan terhadap keadaan darurat. Misalnya, Hasymi et al., (2022) melaporkan peningkatan
kemampuan kesiapsiagaan masyarakat wisata hingga 35% setelah diberikan pelatihan berbasis simulasi.
Demikian pula, Marlina Siregar et al., (2025) membuktikan bahwa pelatihan pertolongan pertama berbasis
komunitas pada kegiatan olahraga rekreasi mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan P3K
dasar dan koordinasi tim penolong. Studi lain oleh Zakia et al., (2024) mengenai community-based safety
training di area konstruksi pesisir juga menegaskan bahwa pendekatan partisipatif melibatkan masyarakat
langsung dalam proses pelatihan dan pengawasan keselamatan, berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan
terhadap prosedur kerja aman. Program-program tersebut berhasil meningkatkan kesiapsiagaan tenaga non-
medis, hamun belum mengintegrasikan pengembangan SOP keselamatan dan media edukatif berkelanjutan.
Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperluas temuan pengabdian sebelumnya melalui penerapan model
pelatihan yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan spesifik sektor pariwisata.

Go-first aid menunjukkan bahwa sinergi antara akademisi dan pengelola destinasi wisata dapat
memperkuat sistem keselamatan publik secara berkelanjutan. Integrasi pelatihan teknis, pendampingan
manajerial, dan penerapan prosedur keselamatan berbasis risiko menciptakan model kolaboratif yang dapat
direplikasi di berbagai lokasi wisata lain. Pendekatan tersebut berpotensi menjadi contoh praktik baik dalam
pengembangan sektor pariwisata yang aman, sehat, dan berdaya saing.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Go-First Aid” yang dilaksanakan di Saloka Theme
Park, Kabupaten Semarang, terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan kru keselamatan
dalam menghadapi situasi kegawatdaruratan di area wisata. Melalui rangkaian pelatihan dan simulasi berbasis
praktik lapangan, para kru memperoleh pengetahuan dan keterampilan mengenai penilaian tingkat keparahan
cedera, pemberian pertolongan pertama, dan tindakan resusitasi jantung paru (CPR) sesuai standar AHA. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai post-test sebesar 39,4% dibandingkan pre-test, dan lebih dari
90% peserta mampu melakukan prosedur CPR dengan benar.

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, hasil observasi lapangan memperlihatkan
terjadinya perubahan perilaku positif di lingkungan kerja, ditandai dengan meningkatnya kepercayaan diri,
kemampuan berkoordinasi, dan kesadaran kolektif terhadap pentingnya keselamatan pengunjung. Dampak ini
memperkuat terbentuknya budaya kerja tanggap darurat yang menjadi bagian dari sistem manajemen risiko
destinasi wisata. Luaran konkret pengabdian, meliputi buku saku klasifikasi cedera, panduan penilaian tingkat
keparahan cedera, video edukasi pertolongan pertama, serta SOP keselamatan pengunjung yang Kini
digunakan oleh pihak manajemen sebagai pedoman resmi dalam operasional harian.

Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang umumnya berfokus pada aspek sosialisasi,
program Go-First Aid menghadirkan pendekatan komprehensif melalui integrasi pelatihan berbasis simulasi,
pendampingan penyusunan SOP, dan pengembangan media edukatif berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat kemampuan individu, tetapi juga menciptakan sistem keselamatan yang terstruktur, adaptif, dan
berkesinambungan. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa sinergi antara akademisi dan
pengelola destinasi wisata dapat menjadi model pelatihan keselamatan wisata berbasis kolaborasi dan
partisipatif yang efektif, berkelanjutan, dan berpotensi direplikasi di berbagai kawasan wisata di Indonesia.
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